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1.1 Latar Belakang Masalah

Semua perusahaan manufaktur di Indonesia dalam era globalisasi selayaknya
berusaha untuk memproduksi barang berkualitas tinggi dengan biaya rendah dalam rangka
meningkatkan daya saing baik dipasar domestik maupun pasar global. Situasi ini mendorong
mereka untuk mengadaptasikan sistem manufaktur yang dapat mempercepat proses penciptaan
nilai tambah, antara lain dengan melakukan hubungan kontraktual dengan para pemasok dan
investor.

Sebagaimana telah diketahui perusahaan manufaktur merupakan industri yang dalam
kegiatannya mengandalkan modal dari investor, oleh karena itulah perusahaan manufaktur
harus dapat menjaga kesehatan keuangan atau likuiditasnya. Mengingat besarnya pengaruh
yang timbul bila terjadi kesulitan keuangan pada industri manufaktur, maka perlu dilakukan
analisis sedemikian rupa, sehingga kesulitan keuangan (financial distress) dan kemungkinan
kebangkrutan dapat dideteksi lebih awal untuk selanjutnya menentukan arah kebijaksanaan.

Keadaan tersebut menuntut kebutuhan dana yang cukup bagi perusahaan manufaktur
untuk bertahan dan bersaing. ;Salah satu cara yang- diambil. perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan dana guna mengembangkan agar tetap dapat bersaing adalah penjualan saham
perusahaan kepada masyarakat melalui pasar modal. Pasar modal memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara karena memiliki fungsi
ekonomi dan fungsi keuangan (Husnan, 2003 : 4). Sebagai fungsi ekonomi, pasar modal
menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana
kepada pihak yang membutuhkan dana. Sedangkan fungsi keuangan, pasar modal

menyediakan dana yang diperlukan oleh pihak yang membutuhkan dana. Pihak yang



membutuhkan dana dan pihak yang kelebihan dana tidak harus bertemu secara langsung dalam
transaksi di pasar modal, akan tetapi dibantu oleh pialang sekuritas, yaitu pihak yang
mempertemukan penjual dan pembeli sekuritas (Atmaja, 2008 : 67).

Untuk pengambilan keputusan ekonomi, para pelaku bisnis dan pemerintah
membutuhkan informasi tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Analisis laporan
keuangan sangat dibutuhkan untuk memahami informasi laporan keuangan. Analisis Kinerja
keuangan merupakan alternatif untuk menguji apakah informasi keuangan bermanfaat untuk
melakukan klasifikasi atau prediksi terhadap harga saham. Analisis rasio keuangan didasarkan
pada data keuangan historis yéhg .tujulan utarhanya adal.ah memberi suatu indikasi kinerja
perusahaan pada masa yang akan datang.

Isu penelitian yang utama adalah apakah informasi kinerja keuangan menambah
manfaat bagi investor. Untuk menguji manfaat informasi akuntansi, rasio keuangan dapat
digunakan untuk menentukan kekuatan hubungan rasio dengan fenomena ekonomi. Beberapa
penelitian tentang isu ini telah banyak dilakukan. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
bahwa informasi kinerja perusahaan memberikan tambahan bagi pemakai laporan keuangan.
Akan tetapi, beberapa studi menunjukkan hasil yang bertentangan. Secara garis besar, studi
tersebut menyatakan bahwa data keuangan tidak mempunyai kandungan informasi
dalam hubungannya dengan harga-saham ataupun returnsaham.

Informasi akuntansi termasuk laporan keuangan memang mengandung sejumlah data
yang dapat dikaji sebagai bahan penelitian. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika telah
banyak dilakukan penelitian-penelitian yang menggunakan laporan keuangan perusahaan
tertentu sebagai bahan atau data penelitian. Analisis rasio keuangan merupakan suatu alternatif
untuk menguji apakah informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan
bermanfaat untuk melakukan klasifikasi atau prediksi terhadap return saham di pasar modal.

Tingkat kesehatan perusahaan penting artinya bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi



dalam menjalankan usahanya, sehingga kemampuan untuk memperoleh keuntungan dapat
ditingkatkan yang pada akhirnya dapat menghindari adanya kemungkinan kebangkrutan
(terlikuidasi) pada perusahaan perbankan. Beaver (1996), membuktikan bahwa secara empiris
rasio keuangan dapat digunakan sebagai alat prediksi kegagalan perusahaan, meskipun tidak
semua rasio dapat memprediksi dengan sama baiknya dan tidak dapat memprediksi dengan
tingkat keberhasilan yang sama. Beaver menggunakan Univariate Analysis. Beaver
mempertemukan sampel perusahaan yang gagal dengan yang tidak gagal kemudian meneliti
rasio keuangan selama lima tahun _sebellum perusahaan gagal dan menemukan ternyata rasio
keuangan perusahaan yang tidak gagal berbeda dengan yang gagal, lima tahun sebelum
perusahaan gagal. Pada perusahaan yang gagal cash flow to total debt lebih rendah, cadangan
aktiva lancar untuk melunasi kewajibannya lebih kecil dan hutangnya lebih besar dibandingkan
perusahaan yang tidak gagal.

Analisa rasio keuangan merupakan instrumen analisa perusahaan yang
ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan yang
bersangkutan. Dengan analisa rasio keuangan ini dapat diketahui kekuatan dan kelemahan
perusahaan di bidang keuangan. Analisa rasio keuangan dapat juga dipakai sebagai sistem
peringatan awal (early warning system) terhadap kemunduran kondisi keuangan perusahaan
yang mengakibatkan tidak akan memberikan kepastian going concern perusahaan khususnya
untuk perusahaan yang go public

Penelitian ini menganalisis pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan rasio
keuangan terhadap return saham perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian
penelitian ini penulis beri judul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham
Perusahaan Manufaktur Pada Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di

BEI”.



1.2 Rumusan Masalah

1.

2.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apakah kinerja keuangan yang terdiri dari rasio EPS, PER, DER, ROI berpengaruh
secara serentak terhadap return saham perusahaan manufaktur pada sektor industri

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Apakah kinerja keuangan yang terdiri dari rasio EPS, PER, DER, ROI berpengaruh
secara parsial terhadap return saham perusahaan manufaktur pada sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Rasio apakah yang dominan mempengaruhi return saham perusahaan manufaktur pada

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas, maka penulis membatasi

penulisan pada :

1.

Kinerja keuangan yang dimaksud dalam penelitian int diukur dengan rasio EPS, PER,
DER, ROL.

Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI atau
telah go public.

Tahun yang diteliti adalah tahun 2011-2015 dengan pertimbangan data yang lebih up

to date.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini adalah
Mengetahui pengaruh kinerja keuangan yang dilihat dari rasio EPS, PER, DER, ROI
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secara serentak terhadap return saham perusahaan manufaktur pada sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Mengetahui pengaruh Kkinerja keuangan yang dilihat dari rasio EPS, PER, DER, ROI
secara parsial terhadap return saham perusahaan manufaktur pada sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3. Mengetahui rasio yang dominan mempengaruhi return saham perusahaan manufaktur

pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1.5 Manfaat Penelitian

1. Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan nantinya dalam
mengambil kebijakan manajemen khususnya yang
berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan.

2. Investor
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
mempertimbangkan keputusan investasinya di pasar modal.

3. Penulis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan, pengetahuan mengenai
pasar modal terutama kinerja keuangan dan return saham serta merupakan kesempatan

untuk mempraktekkan teori-teori yang diperoleh dari bangku kuliah.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang dipergunakan penulis adalah

sebagai berikut:



BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi. Bab ini berisi latar
belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Landasan teori pada penulisan ini merupakan landasan teori yang akan
mendasari pembentukan'hipotesis dan dasar pembahasan penelitian. Bab ini
berisi teori tentang saham, return saham, informasi laporan keuangan, sifat
laporan keuangan, prosedur analisa laporan keuangan, kinerja keuangan
dengan rasio keuangan, penelitian terdahulu, keterkaitan kinerja keuangan

dengan return saham serta pembentukan hipotesis.

BAB IlI : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi populasi dan sample penelitian, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data serta metode analisis data dan data penelitian.

BAB IV : ANALISIS DATA'DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum Bursa Efek Indonesia,

pengujian data, analisis hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V . KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan
hasil pengolahan data dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian

sejenis dimasa yang akan datang.
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